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Polisi politik desentralisasi dan autonomi daerah diharapkan dapat mendekatkan 
negara dengan masyarakat dengan tujuan peningkatan kesejahteraan masyarakat, 
tanggungjawab, responsif terhadap kehidupan masyarakat, serta meningkatkan 
peranan dan ekuiti masyarakat setempat. Penyelidikan ini membincangkan 
mengenai; 1) persepsi atau pemahaman elit Bugis tempatan terhadap politik 
desentralisasi di Sulawesi Selatan, 2) analisis perlaksanaan politik desentralisasi di 
Sulawesi Selatan, dan 3) implikasi dan landskap politik desentralisasi di Sulawesi 
Selatan. Kajian ini menggunakan pendekatan fenomena dengan kaedah kualitatif 
iaitu cara pengumpulan data dengan kaedah triangulasi (temu bual, pemerhatian dan 
dokumen). Temu bual dijalankan ke atas informan utama daripada golongan elit 
tempatan formal dan bukan formal. Hasil kajian menunjukkan bahawa golongan elit 
tempatan berpandangan bahawa politik desentralisasi dan autonomi daerah di 
Sulawesi Selatan adalah produk demokrasi yang mengadaptasi nilai-nilai atau 
kearifan tempatan iaitu sipakatau (saling menghormati), sipakalebbi (saling 
memuliakan), sipakainge (saling mengingatkan) dan siri na pesse (harga diri, maruah 
dan empati). Seterusnya, politik desentralisasi dilaksanakan dalam bentuk: (i) 
desentralisasi pentadbiran, dengan budaya patron-pelanggan masih berlaku dan lebih 
menjurus kepada struktur birokrasi yang besar (model birokrasi Parkinson) dengan 
fungsi minima, (ii) desentralisasi fiskal, dengan pertumbuhan ekonomi yang cukup 
tetapi terdapat jurang ekonomi antara bandar dan luar bandar serta inter-daerah. Oleh 
itu, jargon pembangunan dari pinggiran dari daerah untuk Indonesia sepatutnya 
dijalankan, (iii) politik desentralisasi di Sulawesi Selatan selalunya menjadikan 
autoriti sebagai instrumen politik dalam memastikan dominasi kuasa sama ada dalam 
bidang legislatif mahupun eksekutif. Akhir sekali, perlaksanaan desentralisasi politik 
di Sulawesi Selatan telah menciptakan perubahan nilai-nilai demokrasi dalam 
masyarakat Bugis, sehingga perlunya mempertahankan dan meneruskan, serta 
mentransformasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam aktiviti pemerintahan daerah. 
Landskap desentralisasi politik masyarakat Bugis di satu sisi dapat menerapkan 
politik inklusif dan keharmonian sosial (empati, kasih sayang dan tolong-menolong), 
tetapi sisi lain pula menampakkan watak eksklusif iaitu boleh meningkatkan politik 
identiti dalam bentuk politik dinasti, oligarki dan kartel. Kajian ini adalah signifikan 
kerana ia dapat menyumbang terhadap pemahaman politik desentralisasi melalui 
pandangan elit tempatan, yang boleh dirujuk dalam penerapan politik desentralisasi 
berdasarkan nilai-nilai dan kearifan tempatan. 
Kata Kunci: Etnik Bugis, landskap politik desentralisasi, nilai-nilai tempatan,   





Political decentralization and regional autonomy policies are hoped to bring the 
country closer to its people to accelerate public welfare, responsibility, 
responsiveness to life, and to increase the role and equity of local community. This 
research discusses; 1) the local Bugis elites perception on the political 
decentralization in southern Sulawesi, 2) the analysis of the implication of political 
decentralization, and 3) the implication and landscape of political decentralization. 
This qualitative research, through phenomenological approach, collects data using 
the triangulation method (interview, observation and document). The interview is 
done with key informants from formal and non-formal elite locals. The results show 
that the local elites generally view political decentralization and regional autonomy 
in southern Sulawesi as a product of democracy that adopts the local values which 
are sipakatau (mutual respect), sipakalebbi (dignifying each other), sipakainge 
(reminding each other) and siri na pesse (pride, dignity and empathy). Next, political 
decentralization is implemented in the form of (i) administration decentralization, 
where the culture of patron-client still occurs and points more towards big 
bureaucratic structure (Parkinson’s bureaucratic model) with minimum function, (ii) 
fiscal decentralization, where economic growth is high, but there is an economic gap 
between urban and rural areas besides inter-regions. Therefore, the jargon of 
development from the periphery for Indonesia should be implemented, (iii) political 
decentralization in southern Sulawesi tends to make authority as a political 
instrument in retaining dominance in either legislative or executive field. Lastly, the 
implementation of political decentralization has created a change of democratic 
values in Bugis community, which necessitates the maintenance and sustenance of 
local good values in local government activities. The landscape of political 
decentralization of the Bugis society on one hand can instill political inclusion and 
social harmonization (empathy, love and mutual help), but on another hand side 
portrays exclusive character which can heighten identity politics in the form of 
dynasty, oligarchy and cartel politics. This study is significant because it contributes 
to the understanding of political decentralization from the view of local elites, which 
can be referred to political decentralization based on local values and wisdom. 
 
Keywords: Bugis ethnic, landscap political decentralization, local values, local 
wisdom, political paradox, identity politics, social justices 
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PILEG   : Pemilihan Legislative 
PILKADA  : Pemilihan Kepala Daerah 
PKNU   : Partai Kebangkitan Nahdatul Ulama 
PKPI   : Partai Keadilan Dan Persatuan Indonesia 
PKS   : Partai Keadilan Sejahtera  
PARPOL  : Partai Politik 
PPP   : Partai Persatuan Pembangunan 




RI   : Republik Indonesia 
RMS   : Republik Maluku Selatan 
RPJMD  : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
RT/TW  : Rukun Tetangga/Rukun Warga 
 
S 
SARA   : Suku, Agama, Ras, Dan Antar Golongan 
SDA   : Sumber Daya Alam 
SDL   : Sumber Daya Lahan 
SDM   : Sumber Daya Manusia 
SKPD   : Satuan Kerja Perangkat Daerah 
SULSEL  : Sulawesi Selatan 
SYL   :  Syahrul Yasin Linpo 
 
T 
TOPA   : Tokoh Pemuda 
TODAT  : Tokoh Adat 
TOGA   : Tokoh Agama 
TOMAS  : Tokoh Masyarakat 
 
U 
UNCRD  : United Nations Centre of Regional  Development  
UNHAS   : Universitas Hasanuddin 
UU   : Undang-Undang 
UUD   : Undang-Undang Dasar 
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Kedinamikaan politik tempatan pasca Reformasi tahun 1998 membawa perubahan 
besar terhadap site politik Indonesia. Salah satu pencapaian penting reformasi adalah 
pembetulan secara keseluruhan keatas sistem sentralisasi kekuasaan pemerintah Orde 
Baharu. Orde Baharu yang lebih berpusat ini berubah kepada sistem desentralisasi 
dengan kekuasaan pemerintah Orde Reformasi dalam bentuk berselerakan dan 
berpisah-pisah (centrifugal). Perubahan dalam era reformasi tersebut boleh dilihat 
melalui percanggahan model dan paradigma dalam kerajaan tempatan. Paradigma 
desentralisasi pentadbiran dan model keberkesanan struktural yang menekankan 
keberkesanan dan keseragaman (tunggal ika) kerajaan daerah ditinggalkan, 
kemudian paradigma desentralisasi politik dan model demokrasi tempatan dianut 
paradigma ini menekankan nilai demokrasi dan  kepelbagaian (bhinneka) dalam 
penyelenggaraan kerajaan tempatan. 
 
Orde Reformasi saluran demokrasi terbuka ini membuatkan para pentadbir berdepan 
dengan persoalan serius. Persoalan itu ialah bagaimana konsep inti budaya politik 
demokrasi dilaksanakan dengan memasti cita-cita politik desentralisasi diselaraskan. 
Pada tahap hakikatnya, konsep demokrasi dan politik desentralisasi itu sering 
berkonflik dan menempuh jalan berasingan, dan dengan itu tidak serasi dan harmoni. 
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